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Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) adalah bakteri 

Staphylococcus aureus yang menjadi kebal atau resisten terhadap antibiotik jenis 

metisilin. MRSA terjadi karena perubahan genetik yang disebabkan oleh paparan 

terapi antibiotik yang tidak rasional. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

persentase MRSA pada tenaga medis dan paramedis di ruang Intensive Care Unit 

(ICU) dan ruang perawatan bedah Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Moeloek. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif laboratorik dengan pendekatan 

cross sectional yang menggunakan sampel sebanyak 68 responden dengan metode 

difusi agar. Sampel ditanam pada media Mannitol Salt Agar kemudian ditanam 

kembali pada media agar darah domba untuk dilakukan uji sensitivitas terhadap 

antibiotik cefoxitin 30 µg. 

 

Hasil penelitian dari 68 sampel yang diperiksa menunjukkan bahwa terdapat 

MRSA positif sebanyak 26 sampel (38,24%), 15 sampel (22,05%) sensitif, dan 20 

sampel (29,41%) Staphylococcus sp., dan 7 sampel (10,3%) tidak didapatkan 

pertumbuhan koloni pada media Mannitol Salt Agar (MSA). Sampel positif 

MRSA terbanyak berasal dari ruang ICU yaitu 13 sampel, sedangkan dari ruang 

perawatan bedah 1 diperoleh 6 sampel, dan ruang perawatan bedah 2 diperoleh 7 

sampel positif MRSA. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat MRSA pada tenaga 

medis dan paramedis di ruang Intensive Care Unit (ICU) dan ruang perawatan 

bedah RSUDAM. 

 

Kata kunci : Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA), rumah sakit, 

tenaga medis. 


